
Jurnal Multidisiplin Inovatif 
Vol 9 No. 5 Mei 2025 

eISSN: 2246-6110 
 

175 
 

PENGARUH ETIKA KERJA ISLAM, LINGKUNGAN KERJA ISLAM 
DAN LOYALITAS TERHADAP KINERJA KARYAWAN  

PADA KANWIL KEMENAG DIY 
 

Rizki Adinda1, Abdul Salam2 

 212200343@almaata.ac.id1, abdulsalam@almaata.ac.id2  
Universitas Alma Ata Yogyakarta 

 

ABSTRAK 

Organisasi dalam sebuah perusahaan harus mengelola ataupun mengatur sumber daya manusia 
dengan optimal dan maksimal dengan tujuan untuk perkembangan dan kemajuan perusahaan. Salah 
satu cara untuk meningkatkan kinerja karyawan yaitu dengan mengimplementasikan etika kerja 
Islam, lingkungan kerja dan loyalitas di dalam perusahaan. Tujuan dengan adanya dilakukan 
penelitian ini adalah untuk mampu menejelaskan berapa besar pengaruh etika kerja Islam, 
lingkungan kerja Islam dan loyalitas terhadap kinerja karyawan. Metode penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Jenis data yang yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. Teknik dalam pengambilan data pada 
penelitian ini yaitu kuesioner. Hasil dari penelitian ini berkesimpulan, etika kerja Islam tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan lingkungan kerja Islam dan loyalitas 
terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Kata Kunci: Etika Kerja Islam, Lingkungan Kerja Islam, Loyalitas, Kinerja Karyawan. 
 

ABSTRACT 

Organizations in a company must manage or organize human resources optimally and maximally 
with the aim of developing and advancing the company. One way to improve employee perfformance 
is by implementing Islamic work ethics, work environment and loyalty within the company. The 
purpose of this study is to be able to explain how much influence Islamic work ethics, Islamic work 
environment and loyalty have on employee performance. The research method used in this study is 
a descriptive method with a quantative approach. The type of data used in this study is a 
questionnaire. The results of this study conclude that Islamic work ethics do not have  a significant 
effect on employee performance, while the Islamic work environment and loyalty have a positive 
and significant effect on employee performance. 
Keywords: Islamic Work Ethics, Islamic Work Environment, Loyalty, Employee Performance. 
 

PENDAHULUAN 

Setiap instansi atau organisasi didirikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
untuk melaksanakan berbagai kegiatan dan pasti membutuhkan kinerja karyawan. Kinerja 

karyawan merupakan hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas, yang diperoleh karyawan 
atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Kinerja juga merupakan hasil kerja yang dihasilkan atau disumbangkan seorang 

karyawan yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab kepada instansi atau organisasi. 
Kinerja yang baik dapat dibentuk dengan adanya kesadaran dari setiap pemimpin instansi 

untuk memberikan dukungan kepada karyawan seperti keikutsertaan pemimpin dalam 
memberikan arahan tentang pekerjaan yang dilakukan oleh setiap karyawaan. Dengan 
begitu karyawan dapat lebih memahami tanggung jawab kerja mereka. Selain itu tempat 

kerja dengan suana yang nyaman, serta perilaku dan komunikasi yang baik antar sesama 
karyawan juga dapat meniingkatkan semangat pegawai dalam bekerja. 

Demi tercapainya keberhasilan suatu organisasi untuk mencapai level kinerja yang 
terbaik dipengaruhi dengan etika kerja yang tinggi serta kedisiplinan yang dimiliki oleh 
setiap karyawan di suatu organisasi. Untuk membangun kinerja yang baik diperlukan 

pelatihan odan pengembangan serta penilaian kinerja dari karyawan tersebut. Kinerja 

mailto:%20212200343@almaata.ac.id1
mailto:%20abdulsalam@almaata.ac.id2


 

176 
 

merupakan sesuatu yang penting bagi suatu instansi atau organisasi khususnya kinerja 
karyawan yang bisa membawa suatu organisasi baik itu instansi pemerintah maupun 
perusahaan swasta pada pencapaian tujuan yang diharapkan baik atau buruknya kinerja 

karyawan yang dapat mempengaruhi suatu organisasi dengan cara keseluruhan. 
Menurut (Imam & Sattar, 2013), etika kerja Islam merupakan faktor lain yang 

memiliki pengaruh terhadap kinerja, diantaranya dengan memperhatikan lingkungan kerja 
Islam. Sedarmayanti (2001:142-143) menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan 
segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas – tugas yang dibebankan. Lingkungan kerja menurut Islam mencakup 
semua semua usaha kegiatan manusia dalam sudut ruang waktu. Lingkungan ruang yang 

mencakupi semua yang ada diatas dan di dalam perut bumi, dan yang semuanya diciptakan 
Allah untuk kepentingan umat manusia untuk menunjang kelansungan hidupnya. Setiap 
tindakan manusia yang berhubungan dengan orang lain atau makhluk hidup atau lingkungan 

hidupnya harus dilandasi dengan keyakinan dan kekuasaan Allah SWT yang mutlak. 
Perubahan zaman telah membawa dampak signifikan terhadap etika. Seiring dengan 

berjalannya waktu, etika berkembang mengikuti karakteristik masing-masing organisasi. 
Dalam organisasi yang memiliki budaya Islam, etika berkembang berdasarkan aturan yang 
bersumber dari kitab suci Al-Qur’an dan juga sunnah sebagai sumber pendukung lainnya. 

Etika dibutuhkan dalam kerja atau bisnis ketika manusia mulai menyadari bahwa 
kemajuan di bidang bisnis telah menyebabkan manusia semakin tersisih dari nilai – nilai 

kemanusiaanya (humanistik) (Redi, 1995: 27). Dalam persaingan bisnis yang ketat, 
perusahaan yang unggul bukan hanya perusahaan yang memiliki kriteria bisnis manajerial 
yang baik, melainkan juga perusahaan yang yang mempunyai etika kerja yang baik. Tidak 

seperti pandangan kaum liberalis, yang beranggapan bahwa setiap urusan bisnis tidak kenal 
adanya etika, sehingga dalam pandangan mereka bahwa bahwa kegiatan kegiatan bisnis 

adalah amoral (Kuat, 2009:41). Mereka menganggap bisnis adalah bisnis, tidak ada 
hubungannya dengan etika (Sony, 1998: 45). 

Menurut Sri Widodo (2015:95), lingkungan kerja merupakan lingkungan dimana para 

karyawan dapat melaksanakan tugasnya sehari – hari dengan keseluruhan sarana dan 
prasarana kerja yang diperlukan untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut.  

Sedaryanti (2007) dalam Nugroho dan Satrio (2016), menyatakan secara garis besar 
jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua, yaitu: 
1. Lingkungan kerja fisik 

      Lingkungan kerja fisik adalah semua yang terdapat disekitar tempat kerja yang 
dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung 

(Sedarmayanti, 2007). Sedangkan menurut Sarwono (2005), “lingkungan kerja fisik adalah 
tempat kerja karyawan melakukan aktivitasnya”. Lingkungan kerja fisik mempengaruhi 
semangat serta emosi kerja para karyawan. Faktor-faktor fisik ini sangat mempengaruhi 

ttingkah laku manusia. Selanjutnya menurut Sarwono menyatakan  “Peningkatan suhu dapat 
menghasilkan kenaikan prestasi kerja tetapi dapat juga menurunkan prestasi kerja”. 

Lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu yang ada disekitar yang bisa mempengaruhi 
dirinya untuk menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, misalnya penerangan (cahaya), 
ruang gerak, keamanan, kebersihan tempat kerja, sirkulasi udara, tata ruang, peralatan kerja 

yang tersedia, bau yang tidak sedap dan suara bising. 
2. Lingkungan kerja non fisik 

      Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan terjadi yang berkaitan dengan 
hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, 
ataupun hubungan dengan bawahan. Lingkungan kerja non fisik termasuk didalamnya 

adalah suasana kerja, penjelasan tugas dan pengawasan tugas. 
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      Lingkungan kerja di Kemenag yang berbasis Islam juga memiliki peran penting 
dalam membentuk sikap dan perilaku karyawan. Lingkungan kerja yang mengedepankan 
prinsip keadilan, kebersamaan, dan kesetiakawanan, serta memberikan ruang bagi 

pengembangan spiritual, diyakini dapat menciptakan suasana kerja yang yang hasmonis dan 
produktif. Hal ini sejalan dengan konsep bahwa lingkungan kerja yang kondusif tidak hanya 

meningkatkan kesejahteraan psikologis karyawan, tetapi juga memperkuat komitmen 
mereka terhadap organisasi. 

     Menurut (Yunadi & Amin, 2016), loyalitas adalah suatu komitmen bertahan secara 

mendalam untuk karyawan kembali sebagai sikap konsisten dimasa yang akan datang, 
komitemen emosional dan psikologis yang kuat dari karyawan terhadap organisasi, yang 

membuat mereka ingin tetap bekerja dan berkontribusi pada organisasi dalam jangka 
panjang. 

     Beberapa hal yang menyebabkan turunnya tingkat loyalitas karyawan yaitu upah 

yang diterima tidak sesuai dengan pekerjaannya, tidak cocok dengan gaya perilaku 
pemimpin, lingkungan kerja yang buruk dan lain sebagainya. Untuk memecahkan tentang 

persoalan tersebut, maka perusahaan harus menemukan penyebab dari turunnya loyalitas 
dan sikap keja karyawan itu disebabkan pada prinsipnya. Turunnya loyalitas dan sikap kerja 
karyawan itu disebabkan oleh penempatan karyawan yang kurang tepat yang dapat 

menyebabkan terhambatnya produktivitas karyawan terutama bagi memiliki kepuasan dan 
produktivitas kerja yang tinggi. Ini akan mengakibatkan karyawan cenderung malas dan 

bahkan berakibat karyawan tersebut berhenti berkerja. 
     Secara duniawi, kehidupan yang sulit membuat seseorang harus bekerja keras 

untuk tetap hidup, biasanya orang yang memiliki sikap kerja seperti ini memiliki loyalitas 

yang kuat terhadap organisasi dan tujuannya. Studi di berbagai perusahaan menunjukkan 
bahwa sikap tersebut menimbulkan tanggung jawab dalam penyelesaian pada suatu 

pekerjaan, pengenalan untuk menyelesaikan pekerjaan, sifat pekerjaan dan tugas itu sendiri. 
Berdassarkan penjelasan tersebut, bisa dikatakan bahwa etika kerja Islam, lingkungan kerja 
dan loyalitas mengambil peran penting dalam lingkungan organisasi sehingga bisa 

menghassilkan kinerja karyawan yang baik. 
     Penelitian mengenai kinerja karyawan pada penerapan etika kerja Islam, lingkugan 

kerja Islam dan loyalitas sebelumnya sudah banyak dilakukan. dengan penerapan etika kerja 
Islam dan dampaknya terhadap kinerja karyawan telah menjadi fokus dalam beberapa 
penelitian. Novi Nurul (2021) juga melakukan penelitian deskripsi data yang akan disajikan 

dari hasil penelitian ini memberikan gambaran secara umum mengenai penyebaran data 
yang diperoleh di lapangan. Hasil penelitian ini menunjukan bukti bahwa variabel etika 

kerja islam tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di MTsN 2 ABD, dan 
loyalitas berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 

     Berdasarkan observasi dan wawancara dengan selaku karyawan menyatakan tugas 

dan fungsinya semua karyawan memiliki etika kerja yang berbeda. Walaupun penerapan 
etika kerja yang diharapkan adalah penerapan etika kerja Islam, tapi, tidak dapat dipungkiri 

bahwa beberapa karyawan dalam menjalankan tugasnya tidak sesuai dengan etika kerja 
Islam seperti kurangnya kerjasama antar karyawan yang diberikan dan kurangnya 
kedisiplinan. Selanjutnya, lingkungan kerja Islam menjadi peranan penting dalam 

kenyamanan karyawan, lingkungan karyawan yang baik akan menghasilkan kinerja yang 
baik dan efektif. Lingkungan kerja di Kanwil Kemenag DIY pada dasarnya memiliki 

lingkungan yang baik, akan tetapi sebagian karyawan belum sepenuhnya mampu 
menciptakan lingkungan kerja seperti yang diharapkan. Demikian juga denngan loyalitas 
karyawan, loyalitas karyawan juga berpengaruh dalam bekerja, karena jika loyalitas 

diterapkan makan kinerja karyawan akan lebih baik.  
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    Penelitian ini merupakan keberadaan dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Novi Nurul (2021). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah Variabel, 
unit analisis dan periode penelitian. Variabel pembeda dalam penelitian ini adalah 

lingkungan kerja Islam. Unit analisis penelitian adalah Kanwil Kemenag Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Periode penelitian dilakukan pada tahun 2024. Berdasarkan latar belakang 

diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang: “PENGARUH ETIKA 
KERJA ISLAM, LINGKUNGAN KERJA ISLAM DAN LOYALITAS TERHADAP 
KINERJA KARYAWAN PADA KANWIL KEMENAG DIY (STUDI KASUS 

KARYAWAN KANWIL KEMENAG DIY)”. 
 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif dengan menggunakan metode survey untuk mengumpulkan informasi atau data 

menggunakan kuesioner. Adapun alasan penulis menggunakan  metode penelitian deskriptif 
yaitu metode yang bisa memperdalam rumusan masalah. Sehingga penulis bisa terfokus 

pada suatu sikap individu dalam berperilaku di dalam masyarakat. Merujuk dari pernyataan 
Komalasari (2010) yaitu “Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat gambaran 
secara sistemati, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat pada suatu objek 

penelitian tertentu”. Penulis berharap dengan menggunakan metode deskriptif ini bisa 
membantu penulis mendeskriptifkan hasil dari penelitian, dan dapat dideskripsikan secara 

lebih mendalam dan data yang dihasilkan akurat. 
      Penelitian deskriptif menurut Sugiyono (2012) adalah penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel maupun lebih tanpa membuat 

perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel lain. 
Penelitian ini menggunakan data primer. Data primer merupakan data yang diperoleh 

dari observasi atau pengamatan langsung dari perusahaan, baik itu melalui observasi, 
kuesioner, dan wawancara secara langsung. Data yang diperoleh dengan cara menyebarkan 
kuesioner serta diukur dengan skala Likert. Kuesioner diajukan dengan memberikan 

pertanyaan- pertanyaan sesuai dengan indikator dari semua variabel. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kevaliditasan dari setiap pertanyaan 
yang terdapat dalam penelitian ini. Uji validitas dapat dilihat dengan membandingkan r 

hitung dengan r tabel. Jika angka sig. P-value kurang dari 5% pernyataan ini dapat dikatakan 
valid ataupu sebaliknya. Hasil uji validitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa semua 
variabel yaitu Etika Kerja Islam (X₁), Lingkungan Kerja Islam (X2), Loyalitas (X3), dan 

Kinerja Karyawan (Y), dinyatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen tekait sudah bisa 
digunakan untuk mengumpulkan data. Kuesioner disebut reliabel bila jawaban dari 
responden konsisten (Sugiyono, 2009:172). Penelitian ini memakai uji statistik Cronbach 

Alpha (Variabel dapat dikatakan reliabel apabila nilai cronbach alpha > 0,6. Hasil uji 
reliabilitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa semua variabel yaitu, Etika Kerja Islam 

(X₁), Lingkungan Kerja Islam (X2), Loyalitas (X3), dan Kinerja Karyawan (Y), memiliki 
nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60, yang menandakan bahwa semua variabel 
tersebut reliabel. 
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Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 
     Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa nilai Jarque-Bera (JB) sebesar 3,260780 

dengan nilai probability sebesar 0,195853. Pada penelitian ini nilai probability sebesar 

0,195853 sehingga nilai tersebut > 0,05 yang artinya bahwa data tersebut terdistribusi 
normal dan memenuhi asumsi normalitas dalam penelitian ini. 

b. Uji Multikolinearitas  
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel diatas hasil uji multikolinearitas, dapat dilihat pada tabel kolom 

Centered VIF. Suatu model regresi dikatakan bebas dari problem multikolonieritas apabila 

memiliki nilai VIF kurang dari 10. Dengan demikian Nilai VIF untuk variabel Etika Kerja 
Islam, Lingkungan Kerja Islam dan Loyalitas, dari kelima variabel tersebut tidak ada yang 

lebih besar dari 10. Maka, dapat disimpulkan bahwa pada kelima variabel tersebut tidak 
terjadi multikolinearitas dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 
c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan tabel diatas, hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji White 

bahwa masing-masing variabel bebas memiliki nilai probabilitas Obs*R-squared sebesar 
4.666667 artinya nilai probabilitas Obs*R-squared > 0,05 bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada penelitian ini. 
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      Berdasarkan tabel diatas, hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji 
White bahwa masing-masing variabel bebas memiliki nilai probabilitas Obs*R-squared 
sebesar 4.666667 artinya nilai probabilitas Obs*R-squared > 0,05 bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada penelitian ini. 
d. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan hasil 

sebagai berikut:  
1) konstanta sebesar 2.997374. ini berarti apabila semua variabel independent (etika kerja 

Islam, lingkungan kerja Islam dan loyalitas) memiliki nilai nol (0) maka, nilai variabel 
dependen sebesar 2.997374. 

2) Etika Kerja Islam (X1) Terhadap Kinerja Karyawan, Dari hasil regresi di atas 

ditemukan bahwa nilai koefisien etika kerja Islam sebesar 0.190566. koefisien tersebut 
menunjukkan bahwa etika kerja Islam sebagai variabel independent memiliki nilai 

positif hal ini dapat di artikan bahwa variabel etika kerja Islam berhubungan secara 
positif dengan variabel kinerja karyawan. Artinya apabila variabel etika kerja Islam 
mengalami kenaikan sebesar 0.190566. 

3) Lingkungan Kerja Islam (X2) Terhadap Kinerja Karyawan, Dari hasil regresi di atas 
ditemukan bahwa nilai koefisien lingkungan kerja Islam sebesar 0.198453 koefisien 

tersebut menunjukkan bahwa lingkungan kerja Islam sebagai variabel independen 
memiliki nilai positif hal ini dapat diartikan bahwa variabel lingkungan kerja Islam 
berhubungan positif dengan variabel kinerja karyawan. Artinya apabila variabel harga 

mengalami kenaikkan satu satuan maka variabel dependent akan mengalami kenaikan 
sebesar 0.198453. 

4) Loyalitas (X3) Terhadap Kinerja Karyawan, Dari hasil regresi di atas ditemukan 
bahwa nilai koefisien loyalitas sebesar 0.601008 koefisien tersebut menunjukkan 
bahwa loyalitas sebagai variabel independen memiliki nilai positif hal ini dapat 

diartikan bahwa variabel loyalitas berhubungan positif dengan variabelkinerja 
karyawan. Artinya apabila variabel harga mengalami kenaikkan satu satuan maka 

variabel dependent akan mengalami kenaikan sebesar 0.601008. 
1. Uji t  

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji t menunjukkan bahwa variabel independen Etika 

Kerja Islam (X1) memiliki nilai signifikansinya dengan tingkat kesalahan yang ditentukan 
sebesar 0,05 adalah 0,1147 > 0,05. Hal ini menunjukkan tingkat signifikansi lebih besar dari 

pada tingkat kesalahan. Maka kesimpulannya, H0 diterima dan Ha titolak yang berarti etika 
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kerja islam tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Lingkungan Kerja Islam (X2) 
memiliki nilai nilai signifikansinya dengan tingkat kesalahan yang ditentukan sebesar 0,05 
adalah 0,0159 <  0,05. Hal ini menunjukkan tingkat signifikansi lebih kecil dari pada tingkat 

kesalahan. Maka kesimpulannya, H0 tolak dan Ha diterima yang berarti lingkungan kerja 
Islam secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Loyalitas (X3) memiliki nilai 

signifikansinya dengan tingkat kesalahan yang ditentukan sebesar 0,05 adalah 0,0001 <  
0,05. Hal ini menunjukkan tingkat signifikansi lebih kecil dari pada tingkatkesalahan. Maka 
kesimpulannya, H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti loyalitas secra parsial berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 
Keseluruhan dari variabel tersebut secara individu terdapat variabel yang tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
2. Uji F  

Berdasarkan tabel diatas, F-statistic sebesar 31.83698 dengan prob. sebesar 0,0000 < 

0,05 menunjukkan bahwa etika kerja Islam, lingkungan kerja Islam dan loyalitas secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

3. Uji Koefisien Determinasi 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R square sebesar 0,556880. 

Menunjukkan jika bahwa proporsi pengaruh variabel etika kerja Islam, lingkungan kerja 

Islam dan loyalitass dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 0,556 
atau 55,6%. Adapun 44,4% sisanya dipengaruhi variabel lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 
Pembahasan 

1. Pengaruh Etika Kerja Islam terhadap Kinerja Karyawan  

Variabel Etika Kerja Islam (X1) secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini sesuai dengan statiska pada probabilitas nilai t atau signifikan > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Diah 
Maya Sari (2017) yang dimana etos kerja Islam tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 
2. Pengaruh Lingkungan Kerja Islam terhadap Kinerja Karyawan 

Variabel Lingkungan Kerja Islam (X2) secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini sesuai dengan statiska pada probabilitas nilai t atau signifikan < 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizal 
Khiarul (2018) tentang pengaruh motivassi kerja Islam dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan, menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpangaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
3. Pengaruh Loyalitas terhadap Kinerja Karyawan 

Variabel Loyalitas (X3) secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
Hal ini sesuai dengan statiska pada probabilitas nilai t atau signifikan  < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Novi 
(2021) yang dimana loyalitas berpengaruh positif signifikan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan di Kantor Wilayah Kementerian Agama 
Daerah Istimewa Yogyakarta bekerja dengan taat terhadap aturan, bertanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya, jujur dalam bekerja serta menyumbangkan ide dan 
tenaganya terhadap organisasi sehingga loyalitas berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai Pengaruh 
Etika Kerja Islam, Lingkungan Kerja Islam dan Loyalitas terhadap Kineerja Karyawan pada 

Kanwil Kemenag Daerah Istimewa Yogyakarta, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 

1. Etika kerja Islam tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan Kanwil Kemenag 
Daerah Istimewa Yogyakarta. hal ini terbukti dari hassil uji t yang memperoleh thitung 
X1 sebesar 1,595 tidak diterima pada taraf signifikansi 5%. 

2. Lingkungan kerja Islam berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan Kanwil 
Kemenag Daeerah Istimewa Yogyakarta. hal ini terbukti dari hassil uji t yang 

memperoleh thitung X2 sebesar 2,465 diterima pada taraf signifikansi 5%.  
3. Loyalitas berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan Kanwil Kemenag Daerah 

Istimewa Yogyakarta. hal ini terbukti dari hasil uji t yang memperoleh thitung X3 

sebesar 4,266 diterima pada taraf signifikansi 5%. Etika kerja Islam lingkungan kerja 
Islam dan loyalitas secra bersama-sam berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini terbukti dari hasil uji F yang memperoleh Fhitung sebesar 31. 83698  diterima 
pada taraf signifikansi 5%. 
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